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Abstract

The death of Jesus Christ and his raise have been sensitive and debatable
themes of discussion among followers of Chistianity and Islam. This is
because both Bible and Al-Qur'an do provide several verses mentioning the
disputed affairs. Al-Qur'an Considers Jesus as a respactable prophet and is
endowed special quality. This special view of Islam, however, does not
transfer him from his humanity to devinity. Jesus is a human and God's
messenger. Al-Quran also speaks about Jesus’ death, though in aquite
ambigious manner. According to the writer, when Al-Qur'an explains about
above matter it does not speak about historical event concerning his death.
Rather, it shows God's superiority over the Jew’s plan and claim on their
success to crucify Jesus. With regard to Jesus’ raise, Al-Quran says,
according to the writer’s interpretation, that its raise must be understood as
the same idea as the victory of the Muslims over the unbelievers in Badar
Battle. If does not mean that Jesus phisically raise and bring salvation to
mankind. The victory gained by Jesus and Muhammad signifies God’s
approval to believers.
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A. Pendahuluan -

Topik tentang Isa (Jesus) merupakan bahasan yang paling sensitif
dalam dialog Kristen-Islam. Kristen dan Islam sama-sama berbicara
tentang Isa, tetapi tentu tidak dari sumber yang sama. Bahkan Isa al-

Masih merupakan salah satu figur yang paling terkenal yang dikemukakan

al-Qur'an bagi umat beriman.

Islam merupakan agama dunia yang banyak memberikan perhatian
kepada Isa Al-Masih atau Jesus, bahkan umat Islam sangat menghormati Isa
al-Masih ini sebagai salah satu dari nabi-nabi Allah. Banyak studi telah di-
lakukan berkaitan dengan kedudukan Isa al-Masih dalam Kristen dan
Islam.!

Al-Qur'an memberikan kehormatan tinggi kepada [sa as. ini,
dibanding figur-figur yang lain. la adalah seorang terkemuka di dunia dan
akhirat dan salah seorang diantara orang-orang yang didekatkan kepada
Allah.? Dia, bersama-sama dengan Maryam ibunya merupakan "ayat"}? ibarat
atau perlambang bagi manusia. 4

Ayat-ayat al-Quran yang bercerita tentang Jesus terdapat dalam tiga
surat, yaitu: surat Ali ‘Imran (3), al-Ma’idah (5) dan Maryam (19). Adapun
tentang kelahirannya diberikan secara detail dua kali dalam al-Qur'an.
Malaikat memberitahukannya akan kedatangan seorang putera yang
bernama Messiah, Jesus anak Maryam (3: 40/45). Kemudian al-Qur'an me-
nyebutkan bahwa putera Maryam dan ibunya ditunjuk sebagai perlambang,
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karena dia merupakan bukti-bukti kebesaran Tuhan (2: 81/87; 2: 254/253;
23: 53/50; 43: 63).

Selanjutnya al-Qur'an menyebut nama dan gelar untuknya dengan
sebutan yang tidak sama, yakni sebagai al-Masih, Isa dan sebagai putera
Maryam, rasul, nabi, kalimah dan ruh Allah. Sebutan sebagai Jesus
.. sebanyak 16 kali dan sebagai putera Maryam sebanyak 7 kali. Mungkin ini
mengejutkan sebab dalam Bible sebutan anak Maria hanya satu kali saja.®
Disamping itu masih ada sebutan yang tidak langsung tetapi berkaitan
dengan Isa sebanyak 93 kali di dalam 15 surat.®

Secara umum disepakati bahwa nama Isa berasal dari bahasa
Syiriak Yeshu, yang diambil dari bahasa Hebrew Yeshua, dan oleh lidah
Barat menjadi Jesus karena dianalogikan dengan Musa dalam bahasa Arab,
yang menjadi Moses, meskipun hanya pada lima tempat saja Isa disinggung
bersama-sama dengan Musa dalam al-Qur'an. Akan tetapi terdapat teori
yang lain yang menyebutkan bahwa nama Isa digunakan oleh orang-orang
Jahudi Arab untuk Jesus karena kesamaannya dengan Esau, bahkan mereka
mengatakan bahwa jiwa Essau telah ditransfer kepada Isa (Jesus).”

Dalam tulisan ini akan dicoba didiskusikan tentang persoalan-
persoalan wafat dan kebangkitan Jesus (persoalan yang banyak menjadi
perdebatan baik antar umat Kristen dengan umat Islam maupun intern
umat Islam sendiri). Juga akan dicoba dikaitkan dengan persoalan Messiah,
sebab baik Bible maupun Al-Qur’an juga banyak berbicara tentang hal ini.

Dalam buku-buku yang berbicara tentang Jesus, persoalan
kebangkitan Jesus ini jarang dibicarakan. Hal ini dapat dimengerti, sebab
disamping kedudukan penting Jesus dalam Islam, kebangkitannya setelah
wafatnya karena disalib bukanlah merupakan bagian dari kepercayaan
Islam karena muslim menolak bahwa Jesus wafat karena disalib. Muslim
secara umum berkeyakinan bahwa meskipun ada usaha untuk membunuh
Jesus, tetapi Tuhan melakukan intervensi sebelum wafatnya dan meng-
angkatnya ke sisiNya. Oleh karenanya kontroversi dan dialog antar Kristen
dan Muslim mengenai missi Jesus di dunia lebih pada persoalan wafatnya,
dan bukan pada persoalan iman Kristen tentang kebangkitannya. Akan
tetapi bagi teologi Kristen kebangkitan Jesus tentu tidak dapat dipahami
tanpa mengaitkannya dengan persoalan wafatnya. Untuk itu persoalan-
persoalan tersebut juga akan disinggung.
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B. Wafat Isa al-Masih .

Sebagaimana disebutkan diatas, al-Qur'an memberi apresiasi yang
tinggi terhadap Isa putera Maryam. Penciptaan dirinya, sebagaimana juga
Adam, merupakan penciptaan khusus. Bahkan terdapat laporan dari hadits
bahwa nabi Muhammad saw. bersabda: "Setiap anak Adam yang lahir,
syetan telah menyentuhnya dengan tangannya, kecuali Maryam dan putera-
nya Isa as." 8 Oleh karenanya Jesus bebas dari noda dosa dan ketidak
sucian. Apresiasi juga dapat dilihat dari mu’jizat yang ia miliki yang
disebutkan dalam surat 3: 39 dan 5: 110 dan tidak disinggung dalam Bible,
tentang menciptakan burung dari tanah liat.® Dalam analisisnya, Robinson
menyimpulkan bahwa mu’jizat ini mengimplikasikan bahwa Jesus diper-
bolehkan untuk melakukan hak prerogatif Tuhan dalam menciptakan.'®
Akan tetapi, betapapun al-Qur'an menghargai tinggi nabi Isa (dan Ibunya),
namun al-Qur’an tetap mengingatkan, sebagaimana diingatkan pula kepada
nabi Muhammad, bahwa Jesus tetap manusia biasa yang diciptakan Tuhan,
sebagai hamba-Nya dan rasul-Nya.!' Jadi Jesus Kristus menurut al-Quran
sepenuhnya manusia, meskipun mempunyai status special.

Dari keterangan diatas, maka al-Qur'an menyajikan dan mem-
perkenalkan satu kristologi kristus yang manusiawi, yang diberi kuasa/
wewenang Tuhan dan "diperkuat (dibentengi) dengan Ruh Kudus".'? Itulah
sepenuhnya kristologi Islam yang berdasarkan bukan pada distorsi-distorsi
yang dipinjam pada bidat-bidat kristen awal, tetapi pada pandangan Islam
tentang manusia dan Tuhan. Memang mungkin terdapat kemiripan antara
cerita-cerita al-Qur'an tentang Jesus dengan sumber-sumber Kristen awal,
tetapi paling-paling hanya pada kesamaan kerangka dan ceritanya, tetapi
bukan pada pandangan-pandangan teologisnya yang esensial. Dalam hal
ini Islam berbeda dengan Kristen pada dua hal.!* Pertama, pada penolakan
al-Qur'an tentang ketuhanan Jesus, tetapi tanpa menolak kemanusiaannya
yang penuh keistimewaan. Kedua, al-Qur'an menolak korban Jesus di tiang
salib sebagai tebusan bagi dosa manusia, akan tetapi kembali tidak meno-
lak wafat Jesus maupun peranannya yang menyelamatkan secara umum
dalam sejarah manusia.'*

Mengenai hal pertama, bagi al-Qur'an Jesus adalah termasuk dalam
kerangka pengiriman Allah atas rasul-rasul dan kitab-kitabNya. Jesus tidak
masuk dalam teologi, tetapi al-Quran secara radikal menegaskan keber- -
bedaan Allah, termasuk vis -a- vis Jesus. Maka uraian selanjutnya akan
disampaikan hal yang kedua, yaitu tentang wafat Jesus.
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Pertanyaan yang diperdebatkan selama berabad-abad di lingkungan
Kristen dan Islam adalah tentang apa arti al-Qur'an berbicara tentang wafat
Jesus ? Sementara itu wafat Jesus ditiang Salib adalah merupakan persoalan
penting bagi pernyataan-pernyataan Kristen tentang Jesus, Tuhan dan ma-
nusia. Sebelum membahas tentang wafat Jesus di tiang salib, lebih dahulu
dikemukakan ayat-ayat yang berkaitan masa akhir kehidupan Jesus. Ayat-
ayat tersebut adalah:

1. Surat 19: 34 / 33
2. Surat 3: 55:
3. Surat 5: 117

Masing-masing ayat ini dapat diinterpretasikan sebagai ayat-ayat
yang menunjukkan wafat Jesus.

Surat pertama (19: 33) yang termasuk surat Makiyyah, berbicara
tentang wafat Jesus yang secara alamiah sesuai dengan ayat-ayat lain
tentang kemanusiaan putera Maryam ini. "Yauma yub’athu hayya" mungkin
menunjuk kepada cerita Injil tentang kebangkitan Jesus. Tetapi inter-
pretasinya harus disesuaikan dengan ayat sebelumnya, 19:15 yang dituju-
kan kepada Zakaria tentang Yahya dalam istilah yang benar-benar sama,
yaitu "Salam ’alihi yauma wulida wa yamutu wa yaum yub’athu hayya".
Disini kebangkitan merupakan kebangkitan umum pada hari akhir.

Surat kedua (3:55), menyangkut perdebatan pengertian "muta-
waffika", yang merupakan fokus perhatian dalam dialog Kristen - Islam.!®
Alford T. Welch yang banyak mengutip dari Baydawi, mengatakan bahwa
kata "tawaffa" hampir selalu berarti "to take at death”.'® Demikian pula
O'Shaugnessy menyatakan bahwa kata "tawaffa" menggabungkan ide
"qabada" (mengangkat) dengan ide memenuhi kesempurnaan. Dia juga
mengaitkan teks dimana kata "mutawaffa" dihubungkan dengan Jesus, yaitu
surat 3: 55 dan S 5: 117, dengan bertemunya nabi Muhammad dengan
delegasi Kristen dari Najran, yang pembahasannya lebih berkaitan dengan
persoalan monoteisme daripada persoalan penebusan, dan membiarkan
persoalan wafat Jesus dalam kekaburan.” Penulis lain memilih untuk
memahami kata "tawaffa" sebagai " to take away" atau “to take to oneself”.
Selanjutnya persoalan interpretasi tentang surat Ali Imran 55 (surat 3: 55)
dibiarkan terbuka, tetapi ia menyimpulkan bahwa Jesus tidak wafat. Jesus
masih hidup baik jiwa maupun raganya.'* Adapun Mahmud Ayoub, dengan
mengkritisi pandangan para mufassir Muslim, ia menyimpulkan bahwa
surat 3: 15 secara jelas menegaskan akhir hidup Jesus dan hidup bersama
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Tuhan di langit!”® Sementara menolak wafat Jesus di tiang salib, ia
menyatakan bahwa Islam membiarkan persoalan wafatnya yang sebenarnya
tetap terbuka untuk penafsiran. Dia menegaskan bahwa Islam tidak me-
nolak wafat Jesus maupun peranan penyelamatannya dalam sejarah. %

Persoalannya sekarang mengapa terdapat kontroversi tentang
makna surat 3: 552 Salah satu alasannya adalah bahwa kata "mutawaffika"
yang terdapat dalam ayat tersebut nampaknya bagi rata-rata pembaca bisa
berarti "saya akan mewafatkanmu". Pengertian ini khususnya menarik bagi
Kristiani dan mendapatkan pengesahan dalam tradisi tafsir pada masa
awal. Tetapi pada saat yang sama kata tersebut tidak selalu berimplikasi
wafat, sebab secara literer "mutawaffika" berarti "saya akan menjadi
perantara untuk kesempurnaanmu".?’ Penafsiran ini juga sama dan cocok
dengan pengertian umum surat An-Nisa’ (surat 4): 157, yang berbunyi
"mereka tidak membunuhnya maupun menyalibnya", serta didukung oleh
tradisi tradisi tafsir awal dan al-Tabari. #

Menarik untuk disimak adalah penafsiran Ali Merad, yang berbeda
dengan penafsiran Ayoub di atas. Merad menafsirkan surat 3: 55 sebagai
berikut: bahwa Jesus tidak wafat tetapi Tuhan menaikkannya kepada diri-
Nya. Kata Merad, Jesus tidak wafat seperti wafaitnya manusia, hidupnya
tidak berakhir di tiang salib, karena dengan rahmat dan kebaikan Nya,
Allah mengambilnya dari eksekutornya untuk kemudian menaikkannya
kepada diri-Nya sendiri.?® Selanjutnya surat 5:117, menggunakan kata yang
sama untuk Jesus. Penegasan tentang makna ayat-ayat diatas ini penting
karena kebanyakan mufassir menyatakan bahwa Jesus tidak wafat, tetapi
dinaikkan kelangit dan akan wafat pada masa yang akan datang. Tetapi
Geoffrey Parrinder menolak penafsiran ini, karena menurutnya tidak ada
kalimat yang menunjukkan kepada masa datang dalam surat 19:33.%4

Selanjutnya pembahasan akan difokuskan pada persoalan hakekat
wafat Jesus, karena hal ini merupakan problem potensial untuk pemaham-
an hubungan Kristen - Islam, yaitu terutama surat 4: 157

1. Konteks.

Secara umum konteks ayat ini adalah kemarahan dan kritik
terhadap sebagian orang-orang Yahudi. Mereka menolak Tuhan dan rasul-
Nya, seperti disinggung dalam ayat 150; menantang terhadap Musa dalam
ayat 153; melanggar perjanjian; membunuh dan memfitnah rasul-rasul,
dalam ayat 155 yang diikuti ayat 156 tentang penolakan mereka untuk
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beriman dan fitnah terhadap Maryam. Seiring dengan kecaman tajam
terhadap sebagian orang-orang Yahudi ini, maka ayat 157 menolak klaim
mereka bahwa mereka telah membunuh atau menyalib Jesus. Ayat tersebut
berbunyi (terjemahannya): |
padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula)
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang
diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang yang
berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar dalam
keragu-raguan tentang yang dibunuh itu...mereka tidak (pula)
yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa.?

Jadi konteks langsung ayat ini adalah kemarahan terhadap orang
Yahudi. Mahmud Ayoub ketika membahas surat 4:157-158 menegaskan
bahwa nampaknya ini merupakan serial ayat yang diarahkan untuk anak-
anak Israel.? :

Demikian pula Willem Bijlefeld menekankan bahwa keseluruhan
ayat ini merupakan kritik yang keras terhadap perbuatan-perbuatan tidak
benar, tuduhan-tuduhan yang salah dan klaim-klaim yang tak berdasar dari
orang-orang Yahudi.’ Mc Auliffe menunjukkan ayat yang lain dimana
kaum Yahudi dihinakan sedang kaum Kristiani ditinggikan. la meng-

komentari surat 3:55 sebagai berikut:

However, given the Qur'anic precedent of disparaging a group on
the basis of its ancestors’ behavior, subsequently sanctioned by the
majority, it is reasonable to identify those who disbelieve as the
Jews. By the same token, those who follow you must mean the
Christians,... On the basis of these identifications the whole point of
the passage becomes, of course, Christian superiority over the
Jews.®

Konteks ini penting untuk menganalisis interpretasi tentang
penolakan wafatnya Jesus ditiang salib dalam Surat 4: 157. Dengan melihat
konteks ini maka ayat tersebut dapat dipahami bukan sebagai suatu
pernyataan fakta historis tentang Jesus, tetapi lebih merupakan kemarahan
terhadap kaum Yahudi.

Konteks kedua dari ayat ini adalah debat internal al-Qur'an
sendiri.?? Satu sisi al-Quran menegaskan bahwa rasul-rasul Allah telah
diwafatkan, tetapi di sisi lain ia menegaskan dengan jaminan bahwa Allah
memberi kemenangan terhadap para rasul-Nya di dunia. Surat 3: 144
misalnya menyatakan bahwa "..banyak rasul yang wafat". Dalam konteks
kemarahan terhadap orang-orang Yahudi, surat 2:61 misalnya menyatakan
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"Mereka (orang-orang Yahudi) menolak ayat-ayat Allah dan membunuh
nabi-nabi Nya.."® Tetapi dalam waktu yang sama dalam al-Quran juga
terdapat jaminan kemenangan bagi rasu-rasul-Nya di bumi ini. Surat 14: 13-
15 misalnya berbicara tentang binasanya orang-orang yang berbuat jahat
terhadap para rasul dan kemenangan rasul-rasul. Dari sini dapat disimpul-
kan bahwa penegasan al-Qur'an mengenai telah terbunuhnya rasul-rasul,
dapat mendukung surat 4: 157 yang menyatakan bahwa Jesus memang
wafat karena disalib, sementara penekanan al-Qur'an pada kemenangan
rasul-rasul, dapat mendukung interpretasi yang menolak wafat Jesus yang
demikian.

Konteks ketiga adalah penegasan al-Qur'an bahwa Allah adalah
pembuat rencana yang lebih baik ketimbang lawannya yang berencana
melawan.?! Surat 3: 54 menyebutkan bahwa "mereka (orang-orang yang
tidak beriman) membuat rencana demikian pula Allah, dan pembuat
rencana terbaik adalah Allah". Pentingnya konteks ini untuk menunjukkan
bahwa penolakan akan wafat Jesus ditiang salib dalam surat 4: 157, dapat
dipahami sebagai penegasan superioritas rencana Allah dibanding Yahudi.
Allah adalah sebaik-baik perencana.

2. Interpretasi (tafsir):
Ada dua model interpretasi yang akan dikemukakan disini, yaitu
harfiah dan kontekstual.

a. Interpretasi Harfiah

Interpretasi harfiah mutlak menyatakan bahwa Jesus tidak wafat
karena disalib. Juru bicara dalam hal ini adalah Ali Merad. Dia menyatakan
bahwa penolakan al-Qur'an mengenai wafat Jesus ditiang salib tak di-
ragukan lagi dan tak ada interpretasi lain.>' Bahkan dia menolak pendapat
tentang wafatnya Jesus.>

Interpretasi ini juga didukung oleh penekanan-penekanan al-Qur’an
dan pandangan teologi Islam. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, al-
Qur'an menegaskan bahwa Allah adalah sebaik-baik perencana. Sebaliknya
dikatakan bahwa penolakan akan wafatnya Jesus ditiang salib adalah
sejalan dengan logika al-Qur'an dan koheren dengan sunnah Allah. Karena
jika Jesus wafat di tiang salib akan menunjukkan inkonsistensi al-Qur'an
dengan jaminan yang telah dijanjikan. Dalam hal ini Kenneth Cragg me-
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nyatakan bahwa jika Jesus benar-benar menderita dan wafat, maka harus
dipahami bahwa Tuhan meninggalkannya

Argumen lain dapat dibuat untuk mendukung interpretasi ini.
Karena orang-orang Kristiani.secara tradisional menghubungkan pentingnya
wafat Jesus ditiang salib dengan doktrin penebusan, maka dapat dikatakan
bahwa karena Islam tidak mempunyai doktrin seperti itu, maka wafat yang
semacam itu tak pernah terjadi. Selanjutnya untuk mendukung penolakan
akan wafatnya Jesus di tiang salib, maka terdapat beberapa interpretasi
terhadap ayat tersebut.

Pertama, Substitusionist, berpendapat bahwa sebenarnya ada
seseorang yang disalib, tetapi bukan Jesus. Seseorang ini - murid Jesus
sendiri, mungkin Judas, atau Simon - telah menggantikan Jesus untuk
disalib. Dalam hal ini argumentesinya biasanya merujuk kepada kata-kata
al-Quran "wa lakin shubbiha lahum", (akan tetapi diserupakanlah untuk
mereka) 3 Kita akan kembali nanti untuk mendiskusikan hal ini.

Kedua, interpretasi docetic, menegaskan bahwa penderitaan Jesus
hanyalah "kelihatannya" (dokein)- saja bersifat fisik, tetapi sebenarnya
adalah non fisik. Interpretasi ini didukung oleh kecenderungan docetic
yang ada pada gereja Kristen awal,’ tetapi bertentangan dengan al-Qur'an.

Ketiga, interpretasi yang menegaskan bahwa Jesus disalib tetapi
tidak wafat karenanya.’” Mungkin beliau koma, atau nampak seperti wafat,
tetapi sebenarnya beliau hidup dan ketika diturunkan dari salibpun, beliau
hidup.®

Sekarang, kembali kepada persoalan kalimat "wa lakin shubbiha
lahum."

Mahmud Ayoub memberikan diskusi yang menarik tentang teori
ini.*® Apa makna "wa lakin shubbiha lahum"™. Terdapat sejumlah teori
untuk ini dan kebanyakan tujuannya adalah untuk menjawab pertanyaan, "
siapa yang dibunuh dan disalib jika Jesus diselamatkan Tuhan?'. Didorong
oleh penegasan untuk menolak bahwa Jesus wafat dan disalib oleh para
musuhnya, maka biasanya mufassir menginterpretasikan kalimat " wa lakin
shubbiha lahum" dengan pemahaman bahwa ada orang lain yang
diserupakan dan kemudian wafat sebagai pengganti.®

Dr. Michael Hayek, seorang teolog modern Libanon, berkomentar
bahwa pandangan ini mungkin berkaitan dengan bidat dalam Kristen, yang
ketika itu di Najran banyak pengikutnya, sebelum munculnya Islam. Mereka
adalah para bidat dan pengikut aliran docetisme?' yang menolak bahwa
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Jesus dapat menderita, dan mereka mengklaim bahwa Simon dari Cyrene
lah yang diserupakan dengan Jesus dan wafat sebagai pengganti. 42

Akan tetapi Islam tidak mengakui docetism dalam bentuk apapun,
karena seperti disebutkan sebelumnya, Islam (al-Quran) menekankan ke-
manusiaan Jesus (Christology of the Human Christ). Dengan demikian
dapat dikatakan dalam hal ini bahwa al-Qur'an hanya menolak wafat Jesus
di tiang salib, dan tetap membiarkan interpretasi terbuka tentang wafatnya
yang sebenarnya ** Disamping itu sejak semula para mufassir sebenarnya
telah mengetahui bahwa umat Kristiani sangat menekankan pada wafat
Jesus di tiang salib sebagai suatu fakta sejarah. Tetapi mereka tidak mene-
lusuri lebih jauh implikasinya dalam Kristen, sehingga mereka berusaha
mengharmonis-kan penolakan al-Quran dengan penegasan Kristen ter-
sebut. Dalam menafsirkan kalimat-"wa lakin shubbiha lahum, mereka tidak
mengadopsi docetism tetapi memakai pendekatan substitusionist. Maka
kemungkinan parallel dengan docetism hanyalah suatu kebetulan saja. 4

b. Interpretasi teologis

Interpretasi kedua ini tidak untuk melihat persoalan tersebut dalam
hubungannya dengan fakta historis, tetapi lebih kepada persoalan teologis.

Sebagaimana telah dikemukakan dimuka, bahwa tema pokok surat
4:157 adalah kemenangan Allah terhadap orang-orang Yahudi, bahwa Allah
adalah perencana terbaik. Jadi dalam konteks ini tekanan bukan kepada
penolakan wafat Jesus ditiang salib, atau kepada cerita tentang kebohongan
sejarah, atau membuat laporan palsu. Dari konteks ayat jelas bahwa ini
diarahkan kepada arogansi dan ketololan manusia, dalam sikapnya kepada
Allah dan rasulNya.

Kebenaran teologis yang lain adalah bahwa al-Quran disini tidak
berbicara tentang seorang manusia, benar atau salahkah dia, tetapi tentang
"kalam Allah" yang dikirim ke dunia dan kembali kepadaNya. Jadi penolak-
an pembunuhan terhadap Jesus adalah penolakan terhadap kekuatan
manusia untuk menaklukkan dan menghancurkan "kalimah Allah", yang
selalu menang (jaya). Oleh karenanya kalimat "mereka tidak membunuh-
nya, dan tidak pula menyalibnya", mempunyai pengertian yang lebih dalam
ketimbang hanya peristiwa historis yang hanya sementara saja. 43

Dengan demikian jika diinterpretasikan dengan cara diatas, maka
ayat 4:157 tidak dipahami dalam kategori historis, tetapi sebagai penolakan
akan maksud dan tujuan serta kemampuan manusia untuk menyalib dan
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mengalahkan rasul Allah. Hal ini juga sejalan dengan pandangan al-Qur'an
terhadap sebagian orang-orang Yahudi dan orang-orang yang tidak
beriman.

Interpretasi teologis lain juga dapat dilakukan melalui perspektif
yang lain. Untuk itu kita lihat surat 8: 17, yang artinya:"....bukan kamu yang
melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah yang melempar, itu bukan
perbuatan kamu tetapi perbuatan Allah". Ayat ini berbicara tentang perang
Badar dan kegembiraan yang dialami ketika orang-orang muslim memper-
oleh kemenangan. Ayat ini memperingatkan mereka atas sikap mereka itu
dan mengingatkan bahwa mereka tidak memperoleh kemenangan itu
karena mereka sendiri. Sebenarnya Allah lah yang "melempar mereka"
(dengan debu).*

; Demikianlah beberapa mterpretsn tentang ayat 4:157, yang berkaitan
dengan wafat Jesus. Masih ada pertanyaan lain yang perlu dikemukakan,
yaitu apakah Jesus benar-benar sudah wafat?

Al-Quran tidak menolak wafat Jesus, tetapi menantang manusia
yang karena kebodohannya, terperdaya untuk percaya bahwa mereka
harus menaklukkan Jesus, rasul Allah. Wafat Jesus ditegaskan berkali-kali
dan dalam berbagai konteks.*” Disini akan disinggung dua ayat. Dalam
surat 5 Allah secara langsung bertanya kepada Jesus," Hai Isa putera
Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia:Jadikanlah aku dan

lbuku dua orang tuhan selain Allah?". Jesus menjawab:
Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang
Engkau perintahkan kepadaku (mengatakannya) yaitu:'Sembahlah
Allah, Tuhanku dan Tuhanmu’. Aku menjadi saksi terhadap mereka
, selama aku berada diantara mereka. Tetapi setelah Engkau
wafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi mereka dan Engkau
Maha Menyaksikan akan segala sesuatu.

Disini keesaan Allah dikontraskan dengan kemanusiaan Jesus, yang
ditekankan dengan mengaitkannya dengan ketidak abadian Jesus.

Ayat kedua (3: 55) diletakkan dalam konteks konfrontasi antara
Jesus dengan para lawannya, dimana Allah secara langsung melakukan
intervensi di dalamnya. Cerita dimulai ketika Jesus merasakan keingkaran
orang-orang (Bani Israel) terhadapnya. la bertanya kepada murid-muridnya,
"Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku (ansar) untuk Allah?".
Mereka berjanji mendukung dengan mengatakan, "Kami akan menjadi
penolong-penolong (agama) Allah; kami beriman kepada Allah dan saksi-
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kanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang menyerahkan
diri (Muslim)."® Kemudian didalam menjawab terhadap sekelompok orang-
orang yang mengingkari Jesus, Allah meyakinkan (menjamin) dia dengan
mengatakan, "Hai Isa,. sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu
kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada Ku..®® Ayat ini
selanjutnya menjanjikan keselamatan Jesus dari ketidak sucian orang-orang
kafir dan menjadikan orang-orang yang mengikutinya diatas orang-orang
yang kafir hingga hari kebangkitan (kiamat), ketika seluruh manusia akan
kembali kepada Allah yang akan memberikan penghakiman diantara
mereka. Ayat ini dengan jelas menegaskan akhir kehidupan duniawi Jesus
yang diikuti dengan kehidupan di langit bersama Allah.5' Sekilas pernyataan
diatas nampak bertentangan, sehingga para mufassir berusaha untuk
mengharmoniskannya. Pernyataan diatas adalah merupakan deklarasi bah-
wa Jesus benar-benar tidak wafat di salib, tetapi diangkat kelangit. Ada
beberapa solusi yang ditawarkan. Pertama, seperti sudah banyak diuraikan
dimuka adalah persoalan.kata "mutawaffika". Mereka menawarkan arti
"mutawaffika” dengan pengertian "menerimamu".’? Secara harfiah, kata
"tawaffa” berarti memperoleh kembali hutang secara keseluruhan dari orang
lain. Akan tetapi dalam pemakaian umum, berarti dalam bentuk pasifnya,
"wwuffi", adalah wafat. Jadi dilemma yang ada adalah apakah Jesus wafat
dan jiwanya diterima oleh Allah atau jiwa dan raganya diterima kembali dan
beliau pergi ke surga dalam keadaan hidup.5

Kedua, Jesus masih hidup di surga, dinaikkan ketika beliau tidur
sehingga tidak dikejutkan (menjadi takut) dengan pengalaman tersebut.>

Al-Razi berusaha menginterpretasikan tidak secara harfiah kalimat
tersebut. Pada awalnya ia memang mengartikan kata "mutawaffika" sebagai
mungkin berarti "menyempurnakan ajal hidupmu” dan "melindingimu dari
kejahatan-kejahatan yang telah direncanakan oleh musuh-musuhmu.” Ini
juga berarti bahwa Jesus dinaikkan ke surga jiwa dan raganya, yaitu sebagai
manusia sempurna. Akan tetapi selanjutnya al-Razi mengatakan bahwa kata
tersebut harus diartikan secara metaforis, "Aku (Allah) akan mengubahmu
(Jesus) seolah-olah engkau wafat," karena ketika Jesus diangkat kelangit
dan tidak ada berita atau bekas yang tertinggal darinya di dunia, dia
menjadi seperti orang yang sudah wafat®® Disini pengarang mengambil
istilah "tawaffa" untuk memasukkan wafat di dalamnya, tanpa menjadi

sinonim dengannya. Akan tetapi kata "tawaffa” juga dapat berarti bahwa

Allah menerima amal-amal Jesus 5¢
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Ahmad Mustafa al-Maraghi, memberikan pandangan yang rasional
tentang Jesus, dengan menginterpretasikannya secara metaforik. Katanya,
boleh jadi orang-orang Yahudi dan serdadu-serdadu Romawi keliru
menangkap seorang yang bukan Jesus.’” Sebagaimana Musa yang hilang
dari pandangan mata pengikutnya, demikian juga Jesus menghilang dan
wafat secara wajar. Sedangkan naiknya ke langit harus dipahami sebagai
naiknya status bersama Tuhan, seperti yang terjadi pada nabi Idris, "dan
Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi." >

Berbeda dengan mufassir pada umumnya, kaum sufi tanpa meno-
lak sepenuhnya penafsiran tradisional, mereka berusaha untuk melihat
Jesus sebagai manusia sempurna yang universal dimana seluruh agama
akan bersatu dan seluruh manusia akan dibawa kepada dekat dengan
Tuhan. Persoalan penting tentang wafat Jesus bukan pada bagaimana dan
kapan hal itu terjadi dalam sejarah, tetapi lebih kepada maknanya bagi
kemanusiaan.?® Demikian pula arti penting kehidupan Jesus di surga adalah
pada dirinya sebagai contoh manusia spesial (khas) yang telah naik
mengatasi dunia material ini menuju ke hadapan Tuhan. Menurut Hasan
Basri, beliau dinaikkan ke surga "yang merupakan tempat karamahb Tuhan
dan tempat tinggal malaikat-malaikatNya."*

C. Kebangkitan Jesus

Surat 4: 157/8, menyebutkan, "Allah telah mengangkat Isa kepada
Nya". Ayat ini memberi kesan akan cerita tentang "kenaikan" (mi'raj). Tetapi
jika dipercaya bahwa Jesus akan kembali, maka ayat diatas akan parallel
dengan konsep kebangkitan kembali yang ada dalam Bible, yang tidak
disinggung dalam al-Qur’an.

Agama Kristen menyakini kebangkitan jasmani Jesus dan kenaikan-
nya ke surga secara badaniah pula. Kebangkitan jasmani dari seluruh umat
manusia diyakini kebenarannya baik oleh orang-orang muslim maupun
Kristen sampai sekarang. Meskipun sekarang umat Protestan paling tidak
lebih memilih untuk hanya memikirkan kebangkitan rohani saja, seperti
yang diajarkan oleh Paulus dalam Corintus 15, 44, karenanya banyak
tersebar luas praktek-praktek kremasi.

Khusus tentang kebangkitan Jesus, al-Qur'an memang tidak men-
jelaskan. Akan tetapi kita tidak akan berhenti di sini. Perjanjian Baru sendiri
tidak memandang kebangkitan sebagai suatu fakta yang berdiri sendiri,
terpisah dari fakta yang lain. Tetapi Perjanjian Baru memandang bahwa
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peristiwa tersebut sangat syarat dengan konsekwensi bagi manusia bahkan
bagi semua ciptaan Tuhan. Meski tidak ada tempat dalam al-Quran
mengenai peristiwa kebangkitan Jesus, tetapi al-Quran memuat hal-hal
yang parallel dengan .konsekwensi-konsekwensi kebangkitan. Artinya
penegasan-penegasan yang sifatnya teologis yang dibuat oleh Perjanjian
Baru atas dasar kebangkitan Jesus, juga dibuat oleh al-Quran yang tentu
dengan landasan yang berbeda. Untuk itu di sini akan disinggung bagai-
mana konsekwensi-konsekwensi dari kebangkitan Jesus yang dipahami
dalam Perjanjian baru juga parallel dengan al-Qur’an.

Perjanjian Baru memahami kebangkitan sebagai pemulihan nama
baik Tuhan untuk Jesus. ® Jika per{yaliban merepresentasikan keputusan
(pengadilan) dunia terhadap Jesus, kegagalannya untuk mengakuinya seba-
gai "Tuhan yang Maha Besar (I Cor. 2:8), maka kebangkitan Jesus merepre-
sentasikan putusan Tuhan pada Jesus, menerangkan identitasnya sebagai
Anak Tuhan (Rom. 1:4), Tuhan dan Messiah (Act 2:36). 62

Pernyataan Perjanjian Baru tentang Jesus tentu berbeda dengan
pernyataan al-Qur'an tentang Muhammad, sebagai rasul Allah dan bukan
Tuhan yang Maha Besar.® Akan tetapi pembahasan tentang pemulihan
nama baik yang ditekankan Perjanjian Baru ini terhadap mereka yang
dikirim Tuhan tetapi kemudian ditolak oleh umatnya adalah parallel dengan
apa yang diterangkan di dalam al-Qur’an.

Sebagaimana Jesus menerima penolakan dari orang-orang kafir®,
Muhammad juga mempunyai pengalaman pahit ditolak dan diejek oleh
orang-orang kafir Makkah, tempat kelahirannya sendiri. Pengakuannya
sebagai rasul Allah selalu mendapat penghinaan dan penolakan bahkan
dipandang sebagai pendusta dan orang yang kesurupan. Akhirnya setelah
bertahun-tahun penolakan dari kaumnya sendiri mencapai puncaknya,
maka Muhammad saw. meninggalkan Makkah dan tinggal di Madinah, yang
dikenal dengan peristiwa Hijrah. Dilihat dari sisi ini, yaitu hijrah sebagai
kulminasi penolakan terhadap seorang rasul yang dikirim Allah, maka
hijrah dapat dibandingkan dengan peristiwa penyaliban Jesus.5

Persoalannya sekarang adalah manakah padanan al-Qur'an dengan
pemulihan nama baik untuk Jesus melalui kebangkitan itu?

Jawaban bahwa al-Qur'an nampaknya mendukung pertanyaan ini
adalah Tuhan mempertahankan rasulnya yang ditolak umat melalui
kemenangan militer yang dialami Muhammad saw. melawan orang-orang
kafir setelah hijrah ke Madinah, khususnya pada perang Badar. Penyajian
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al-Quran tentang kemenangan ini dipahami sebagai suatu perbuatan
dimana Allah mempertahankan kebenaran missi yang Dia wahyukan
kepada Muhammad saw., dan menghukum orang-orang Makkah karena
keingkaran mereka.®” Ide bahwa perang Badar merupakan moment
pemulihan (pertahanan) oleh Tuhan dalam kehidupan Muhammad
saw.seperti dijelaskan diatas, diperkuat oleh parallel yang digambarkan al-
Qur'an antara perang Badar dengan Exodus.® Seperti juga pendahulunya,
Musa, Muhammad saw. juga ditolak, tetapi sekarang dengan jayanya
dimenangkan oleh Allah.%®® Perbedaan lahiriah yang ada antara kebangkitan
Jesus dengan kemenangan militer tidak harus mengkaburkan kenyataan
bahwa dua peristiwa ini mempunyai péranan yang secara logis sebanding
dalam masing-masing Kitab suci. Jadi akan nampak satu kesejajaran, disatu
sisi, antara rentetan dalam Perjanjian Baru mengenai penyaliban dan
kebangkitan, dan di sisi lain, kesejajaran antara rentetan dalam al-Qur’an
mengenai pengingkaran (yang terkulminasi dalam hijrah) dengan
kemenangan militer (khususnya dalam perang Badar). Kedua kitab suci ini
menekankan bagaimana Allah memenangkan (mempertahankan) hamba
yang terpilih (rasul) di dunia ini ketika mereka diingkari.”® Perbedaannya
hanyalah bahwa kemenangan yang diberikan Allah pada Muhammad saw.
terjadi didunia ini, sedangkan kemenangan Jesus melalui kebangkitannya
tidak nampak di dunia ini, dan tidak mempunyai dampak langsung dalam
wilayah perpolitikan manusia. Karena meskipun kebangkitannya merupa-
kan peristiwa yang dibuktikan dengan kosongnya makam, tetapi terdapat
misteri yang tersembunyi di dalamnya. Perjanjian Baru menegaskan ke-
bangkitan sebagai suatu peristiwa yang berhubungan dengan kehidupan
seluruh umat manusia, tetapi ia juga merupakan "rahasia umum", yang
masih terdapat hal-hal yang tersembunyi.” :

Satu hal yang tidak dapat diabaikan yaitu bahwa konsekwensi yang
paling nyata dari kebangkitan adalah ia menjanjikan kepada umat beriman
akan kebangkitan mereka yang akan datang. Hal ini juga diyakini oleh
Paulus, dan menurutnya Jesus adalah yang memulai kebangkitan umum ini,
serta "the first fruits".”?

D. Messiah

Joseph Klausner mendefinisikan kepercayaan terhadap messiah

sebagai: , : :
“the prophetic hope for the end of this age, in which a strong
redeemer, by his power and his spirit, will bring complete
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redemption, political and spiritual, to the people Israel, and along
with this, earthly bliss and moral perfection to the entire human
race."”

Berdasarkan pengertian diatas, maka tidak heran jika figur messiah
sangat diharapkan. Bible dan al-Qur'an juga menyebutkan tentang messiah
ini, yang keduanya mengaitkannya dengan Jesus (Isa). Berkaitan dengan
Jesus sebagai messiah, biasanya disinggung peristiwa kembalinya Yesus.
Generasi Kristen awal, yakin bahwa Jesus akan segera kembali dalam
kemenangan. Meskipun kenyataan ini tidak terjadi pada masa mereka
hidup, tetapi kepercayaan bahwa beliau akan kembali pada hari akhir tetap
hidup dan diabadikan dalam kredo.

Sepanjang sejarah gereja kepercayaan ini menjadi subjek spekulasi
yang selalu diperbaharui selama masa-masa keemasan. Spekulasi ini boleh
jadi masih ada di lingkungan orang-orang Kristen Arab pada masa Nabi,
meskipun oleh Ibn Iskah, ahli sejarah yang mumpuni, tidak disinggung
dalam tulisannya tentang kepercayaan orang-orang Kristen Najran. 7

Al-Qur'an sendiri tidak menyinggung secara explisit tentang kem-
balinya Jesus, akan tetapi para mufassir klassik telah mendeteksi sindiran-
sindiran untuk hal ini dalam surat 4: 159 dan 43: 61 serta keterangan-
keterangan lain.

Dalam kesempatan ini perhatian akan difokuskan pada kedua ayat
diatas.

Ayat ini terjadi dalam kontek peristiwa pencacian terhadap Ahl
Kitab, yaitu dalam hal ini nampaknya orang-orang Yahudi. Setelah bantah-
an terhadap klaim mereka untuk membunuh Jesus, ditegaskan bahwa
Tuhan mengangkatnya kehadapanNya. Setelah itu disebutkan, "tidak ada
seorangpun dari Ahl Kitab, kecuali akan beriman kepadanya sebelum
wafatnya. Dan di hari kiamat nanti dia akan menjadi saksi terhadap
mereka." ;

Orang ketiga yang ditunjuk dalam ayat ini bersifat ambigu. Sama
sekali tidak jelas siapa yang akan beriman, sebelum wafat siapa hal ini akan
terjadi dan siapa yang akan menjadi saksi terhadap orang-orang Yahudi di
hari kebangkitan?

Untuk itu mari kita lihat pandangan-pandangan para mufassir
(dalam kesempatan ini hanya dua mufassir yang akan diberikan).
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a. al-Tabari dalam Jami’ al-Bayan, bag. 6, h. 14-17 i

la mulai dengan menyatakan bahwa mufassir-mufassir awal
berbeda pendapat tentang hal ini. paling tidak ada tiga interpretasi dari
mereka. :

Pertama, beberapa dari mereka menyatakan bahwa "percaya
kepadanya" berarti percaya pada Jesus dan "sebelum wafatnya" berarti
sebelum wafat Jesus. Mereka mengambil ini untuk menjadi referensi bagi
semua ahl Kitab yang percaya pada Jesus ketika beliau kembali untuk
membunuh antikristus dan ketika semua masyarakat agama akan menjadi
satu, yaitu masyarakat Islam yang benar, yaitu yang mengikuti agama
Ibrahim.

Kedua, yang lain mengatakan, itu berarti bahwa Ahl Kitab akan
datang untuk percaya pada Jesus sebelum mereka meninggal, karena pada
waktu mereka meninggal, sebelum jiwa meninggalkan raganya, setiap
individu dihadapkan pada kebenaran dan ia dapat membedakannya
dengan yang salah. ;

Dari sini dapat disimpulka;\ bahwa semua orang nantinya akan
percaya pada Jesus, karena tidak ada yang mati hingga mereka percaya.
Dan percaya pada Jesus artinya, memberikan kesaksian bahwa beliau
adalah hamba dan rasul Allah.”

Ketiga, bahwa Ahl Kitab akan percaya pada nabi Muhammad saw.,
sebelum mereka mati.

Tetapi Robinson mengingatkan bahwa pada masa al-Thabari, jelas
sekali tidak ada kesepakatan tentang apa sebenarnya yang dikatakan para
mufassir awal itu.”® Pengikut Ibn Abbas dikatakan mendukung pendapat
pertama dan kedua, juga Hasan Basri. Salah satu murid Ibn Abbas, lkrama,
mendukung pendapat kedua dan ketiga. Tetapi al-Tabari tidak menjelaskan
hal ini.

b. Zamakhshari dalam al-Kashshaf, jilid [ h. 580f

Zamakhshafi menerima kebenaran interpretasi yang kedua diatas,
karena dia mengatakan bahwa ayat tersebut berarti, "tidak seorangpun baik
Yahudi maupun Nasrani yang tidak beriman kepada Jesus dan bahwa
beliau adalah hamba dan rasul Allah. Hal itu terjadi ketika dia melihat
dengan kepala sendiri segera sebelum ia meninggal.

Kemudian ia menambahkan, bahwa kepercayaannya ini akan tidak
bermanfaat karena masa pembebanan kewajiban agama sudah berakhir.
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Berkaitan dengan Jesus ini, dalam sebutannya sebagai Sang
Penebus, maka perlu dijelaskan pula bagaimana pandangan Islam.

Ide tentang penebusan nampaknya bukanlah merupakan persoalan
penting dalam Islam. Pada masa awal Islam pernah muncul ide tentang
kommunitas kharismatik.® Dengan menjadi anggota dari komunitas ter-
sebut, seseorang bisa selamat.

Disamping itu ide tentang fitrah dalam Islam, bahwa manusia sejak
lahir mempunyai kualitas untuk mengetahui Tuhan dan menyembahNya
dengan benar, menjadikan konsep penebusan menjadi tidak perlu. Hal ini
bertentangan dengan ide dosa asal dalam Kristen.

Sekalipun demikian, terda})at tanda-tanda (dalam Islam marginal)
akan adanya ide penebusan dan messianisme. Ide ini berkembang dalam
Islam terutama karena adanya pengaruh asing dan khususnya diantara
minoritas agama yang tertindas.®!

' Yang pertama dan paling fondamental, ide ini ditemukan dalam
eskatologi Islam. Dalam hal ini Messiah dan penebus merupakan hal yang
penting. Dia disebut sebagai 'mahdi’, satu kata dan ide yang tidak
disebutkan dalam al-Qur'an. Akan tetapi dalam hadith, 'mahdi merupakan
figur yang terkenal dan kadang diidentikkan dengan Jesus.

Ide tentang mahdi ini terutama berkembang dilingkungan Shi’ah,
yang mengklaim bahwa keponakan nabi Muhammad saw. sekaligus
menantunya, Ali, serta anaknya Hasan dan Husein dan keturunannya,
adalah satu-satunya keturunan yang syah atas peran nabi bagi umat Islam.
Dalam lingkungan Shi'ah inilah ide tentang ’'mahdi’ berkembang dari
pemimpin politik dan agama yang kharismatik menjadi seorang messiah
dan penebus untuk Islam atau bahkan untuk seluruh manusia 32

Selanjutnya, akan dilihat lebih dalam sejauh mana ide penebus ada
dalam Islam. Dalam hal ini khususnya kita coba melihat peranan Jesus
dalam Islam, dengan beberapa alasan. Pertama, bahwa Kristen ‘percaya
kepada Jesus sebagai Sang Penebus umat manusia, yang melaluinya
seseorang yang percaya akan selamat. Kedua, kenyataan bahwa Jesus
nampak mempunyai peranan penebus dalam konsep eskatologi Islam %

Di dalam al-Qur'an, seperti telah diuraikan panjang lebar, Jesus
seringkali dibicarakan (disinggung). Akan tetapi tak satu tempatpun dalam
al-Quran yang menyebutkan tentang Jesus sebagai Sang Penebus,
sekalipun ia disebut sebagai Al-Masih.3* Demikian pula, wafat Jesus tidak
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pernah dipandang sebagai perbuatan penebusan, bahkan ide penebusan
cukup asing dalam al-Qur’an.

Di dalam literatur hadith, kita akan menemukan gambaran yang
berbeda. Di sini Jesus seringkali diidentikkan dengan atau digambarkan
nampak bersama dengan 'mahdi’ yang akan muncul pada hari akhir nanti.

Di dalam hadith juga, kita mendengar nama 'Dajjal’, yang penam-
pakannya akan merupakan bukti akhir jaman, sebagaimana 'Ya'juj wa
ma’juj’ yang akan menghancurkan bumi sebelum kedatangan messiah.

'Dajjal’, disebutkan dalam hadits tersebut, akan dibunuh oleh Jesus,
sehingga kedamaian akan mewarnai dunia ini. Berakhirnya 'Dajjal’ ini
dipandang sebagai perbuatan penebusan. Jesus, dengan membunuhnya,
menebus manusia dan dunia dari kejahatan % '

Akan tetapi yang paling menonjol dari hadith-hadith ini adalah ide
tentang kedatangan kembali Jesus di akhir jaman yang juga akan
merupakan akhir dari perbedaan agama. Semua akan menyembah satu
Tuhan dengan satu cara, sebab Jesus akan menghancurkan salib dan
'dajjal’, yang kadang dilukiskan sebagai Yahudi atau pengikut Yahudi. %

Sekalipun demikian, perlu disadari, bahwa untuk menelusuri lebih
jauh mengenai kebenaran informasi ini diperlukan sikap kritis di dalam
penerimaan terhadap hadith-hadith yang ada.

Terlepas dari itu semua, Jesus sebagai 'kalam Allah’, hamba dan
rasul Allah, adalah juga 'Juru Selamat’. 'Juru Selamat’ bukanlah semata-mata
seseorang yang wafat demi menebus dosa-dosa orang lain, tetapi juga
seseorang yang menyembuhkan penyakit jiwa manusia; seseorang yang
menghembuskan kehidupan dalam jiwa-jiwa yang mati dengan roh dan
jiwanya.

Keselamatan, dalam pengertian asalnya adalah disembuhkan, di-
sehatkan, dan benar-benar dipulihkan untuk dapat hidup. Menurut al-
Qur'an inilah missi Jesus.

E. Kesimpulan
Dari uraian panjang lebar diatas, kiranya dapat diambil beberapa
kesimpulan:

1. Al-Quran sangat menghormati Isa al-Masih (Jesus) dalam
kedudukannya sebagai hamba dan rasul Allah, dan memperkenalkan
suatu 'Christology of the Human Christ’ (argumentasi kemanusiaan
Isa).
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2. Ayat al-Qur'an yang berbicara tentang wafat dan kenaikan Isa al-Masih,
bukan merupakan polemik anti Kristen, tetapi hanya persoalan
penolakan terhadap klaim sebagian orang-orang Yahudi bahwa
mereka telah menang atas rasul Allah.

3. Terdapat parallelisme tema dalam Perjanjian Baru dan Al-Qur’an, yaitu
antara peristiwa penyaliban dengan Hijrah dan peristiwa kebangkitan
dengan kemenangan-kemenangan yang diraih rasul Muhammad saw,
terutama dalam perang Badar.
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